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A. Latar Belakang Masalah

Secara umum gndidikan adalah suatu prosesmemberikan pengajaran,
berbaikanmoral, danmelatih intelektual.Pendidikan adalah usaha sadar dan
terancana yang dilakukan oleh seseorarggnberikan bimbingan, keterampilan
dan budi pekerti untuk mengembangkan potensi dirinya yang bertujuan untuk
menanamkan pengetahuan, keatepilandan pembentukan mental. Aspalspek
tersebut dilakukan untukmembentukykepribadian masyarakat yang terdidik
kecerdasan intekektuagmaosionaldan spiritualuntuk mempersiapkaeserta
didik agar dapat memaki peranan dalam berbagai hidup rdasa yang akan
datang

Sedangkan ‘'menurut Undakmdang No. 20 @ahun 2003 Pasal l.ayat (1),
(2),dan(3):

(1) Pendidikan adalah usaha-untuk-mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran ‘agar peserta didik aktif mengembangkan potimsi
adalah_untuk memiliki-kekuatan spual keagamaany-pengadilan diri,
kecerdasan; akhlak mulia,.serta keterampilan yang-diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa;-dan negaranya:

(2) Pendidikan Nasional adalah,pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
UndangUndang.Pasar Negara Republik. indonesehdn 1945 yang
berakar pada nilaiilai fagama,] kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggapan tuntutaniterhnadap zaman.

(3) Sistem pendidikan nasienal Indenesia dan tanggapan adalah keseluruhan
komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu mencapai
tujuanpendidikan nasional.

Sekolah adalabuatu lembaga atau bangunarpenting bagi manusiantuk
menyelenggarakan proses belajar mengagaperti membaca, menulis dan
berperilaku yang baikSekolahmenjadi tempat upaya guru dalam menciptakan
suasana lingkugan belajar kondusif. Karena itu, seorang guru diharapkan
memiliki kemampuan dalam mengatur kelasemberikan bahan dan materi
pembelajaran, menguasai metadetode bervariasi,memberikan motivasi

kepada peserta didiknemberikan sarana dan prasaratzn kertanggung jawab,



sehingga pembelajaran dapat Begsung secara efektif, efisdan tepat sasaran.
Sekolah berfungsi sebagai tempat membina dan mengembangkan sikap mental

peserta didik.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu ilmu dasa
yang dipelajari di Sekolah Dasar. llmu Pengetahuan Alam merupakan mata
pelajaran yang mempelajari peristiparistiva yang terjadi di alam. Pelajaran
lImu Pengetahuan Alam di SD memuat mateateri tentang pengetahuan
pengetahuan alam yangldt dengarkehidupan siswa SD. limu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan; hal ini dapat dilihat darizwaktu jam pelajaran sekolah
lebih banyak dibandingkan pelajaranlain:” Pelajaran IPA dalam gaelakn
pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Menur8tini-M: lIskandar (19916) beberapa alasan
pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, IPA bergunabagi kehidupan atau pekerjaan
anak dikemudiamarizbagian kebudayaan baagmelatin-anak berpikir kritidan
mempunyai “nilanilai pendidikan ‘yaitu mempunyai potensi©dan membentuk

pribadiranak seeara keseluruhan.

Pendidikan#IPA seharusnya. dilaksanakan' dengany.baik dalam proses
pembelajaran di" sekdiamengingat pelajaran_tersebut penting sebagaimana
diungkapkan di atas. Namun.pada kenyataannya, pendidikan“IPA masih belum
terlaksana dengan baiKal ini terlihat darismasih asingnya pembelajaran IPA di
SD jika dikaitkan dengan kehidupan seHaari. Séarusnya konsep penerapan
IPA senantiasa didasari dengan peristiwa dan topik yang terjadi pglangan
sekitar peserta didikDengan demikian, konsep pembelajaran lebih mudah

disampaikan karena peserta didik dapat mengalami dan mengamatinya sendiri.

Metode demonstraginerupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa khusymda mata

pelajaraniPA. Metode demonstrasidalah salah satu metogembelajaran yang



menggunakan gambar sehingga dapananik perhatian siswa, terutama siswa
kelas IV SDNegeri040544 Dolat Rayat.

Berdasarkan dsil pengamatan dan wawancara dari wali kelas IV SD Negeri
040544 Dolat Rayat, pada tanggal 17 Oktober 2019 bahwa dalam pembelajaran
masih menekankan pada konsepgé#erdapat di dalam buku dan kurang aktifnya
siswa dalam pelajaran hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
tepat, sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan delagngajar masih belum
optimal Lebih lanjut, banyak siswa yang tidak mempekaat penjelaskan guru,
hanya beberapa saat saja memperhatikan kemudian mulai membuat kegaduhan
dan bercanda. Oleh karena itu,.banyak.siswa yang terlihat malas, tidak percaya
diri dalam mengerjakan _sesabal latihan “dan  hasibelajar sangat tidak
memuaskan

Metodeyang diterapkan tersebut kurang _meningkatkan hasil belajar siswa
untuksbelajar IPA. Oleh &enanya, dibutuhkan suatu metguoEnbelajaranyang
dapat melibatkan siswa secara aktif-dengan menggunakan media yaagkme
selama proses pembelajaran.

Seb@gai‘gambaran dapat.dilihat pada-tabel data hasil nilairattadalam
Gayapada tabel berikut:

Tabel 1.1 Hasil Belajar1PA Siswa Kelas-1V4SD Negeri 040544 Dolat Rayat

Tah — Jumlah siswa Rat
ahun umla ata-
No Pelajaran KKM Siswa Tidak rata
Tuntas
Tuntas
1 |2018/2019 |60 41 21(51,20) | 20 (48,P0) | 58

Sumber data Guru Kelas IV SD Negeri 040544 Dolat Rayat

Dengan mencermati uraian yang dipaparkan diatageliie mencoba
menerapkan metode demonstrdalam materi gaygerhadap siswa kelas IV SD
Negeri040544Dolat Rayat, dengan tujuan untulemngkatkan hasil belajagar
dapat tercapai dengan baik dan membuat siswa aktif belajar.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan peneliéin yang berjuduMeningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV
SD Negeri040544 Dolat RayafTahun Pelajaran 2019/2020

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakantasalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalahya sebagai berikut :
1. Gurubelum maksimal dalam penggunaan metode yang bervariasi.
2. Akibat dari gurukurang kreatifsdalam.mendesain pembelajaran menjadikan
proses belajar mengajar tidak menarik.
3. Motivasi belajar yang kurang.

C. =Batasan Masalah

Berdasarkan iddiiikasi masalah-di atas, maka penulis membatasi masalah
yang akan. ditelit. “Adapun -batasan-masalah dalam.  penelitian ini pada
Penggunaan Metode Demonstrasi pada mata Pelajaran IPA di.Kelas IV SD
Negeri 04544, Dolat Rayat Tahun 'Pelajaran.2019/2020.

D. RumusanMasalah
Berdasarkan pada latar'belakang,-identifikasi dan batasan masalah yang

telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran demgamggunakan Metode
DemostrasiPada Mata ®ajaran IPA materi gayakelas IV SD Negeri
040544 Dolat Rayat?

2. Bagaimanakah ketuntasan hasil belaggngan menggakan Metode
DemonstrasiPada Mata &ajaran IPA materi gayaKelas IV SD Negeri
040544 Dolat Rayat?

3. Apakah hasil lkelajar sswa meningkat dengan menggunakafetode
DemonstrasiPada Mata €lgaran IPA materi gay&kelas IV SDNegeri
040544 DolaRayaf



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengaggunakan Mtode
DemonstrasiPada Mata €lajaan IPA materi gay&kelas IV SD Negeri
040544Dolat Rayat.

2.  Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar denganggunakan Metode
Demongrasi Pada Mita Pelajaman IPA materi gay&kelas IV SD Negeri
040544 Dolat Rayat.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasilldjar siswa dengan menggunakan
Metode BemonstrasMata Relajaran IR materi gayakelas IV SDNegeri
040544 Dolat Rayat.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tereapainyal ‘tujuan> penelitian. di' atas, diharapkan hasil

penelitian.ini memiliki bebrapa manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Hasil._penelitianyini dhapkan “dapat’ memberikan: manfaat=yang dapat
dijadikan“acuan bagi pengajar IPA pada_umumnya dan.khususnya berkaitan
dengan meningkatkan hasil belajar-IPA - menggunakan pembelajaran IPA.
2. Secara praktis
a. Bagi'Sekolah

Sebagai masukan agar menghimbawpara gurandedgiatan proses belajar
mengajar dan berupaya menggunakan media pembelajaran.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan untuk menambah keterampilan guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran deng@nggunakan metode demonstrasi.
c. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan mitasi dan hasil belajar IPA dengan menggunakan

metode demonstrasi.



